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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasar hasil analisis dan pembahasan terhadap temuan-temuan pada studi ini 

yang berupa periode ramp-up dan model distribusi volume lalu lintas pada 13 ruas 

studi kasus, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Durasi periode ramp-up pada studi ini secara statistik diketahui paling singkat 

selama 8 bulan dan paling lama 75 bulan. Namun demikian, uji F pada studi 

ini memiliki beberapa kekurangan, sehingga uji F dirasakan kurang tepat 

digunakan pada data jalan tol di Indonesia saat ini yang memiliki karakteristik 

distribusi rasio volume lalu lintas acak dengan rentang fluktuasi yang cukup 

tinggi di setiap titik waktu. Oleh karena itu, walaupun secara statistik periode 

ramp-up pada jalan tol sudah dapat diidentifikasi, namun tetap diperlukan 

penilaian tertentu dari profesional dalam menentukan periode ramp-up suatu 

ruas.  

2. Model yang paling mendekati dalam menggambarkan profil distribusi lalu 

lintas jalan tol di Indonesia adalah kurva konkaf, artinya volume lalu lintas 

memiliki kecenderungan meningkat dari waktu ke waktu dan rasio 

pertumbuhan lalu lintas yang signifikan terjadi diawal pembukaan layanan. 

Semakin curam bentuk kurva, maka semakin tinggi rasio pertumbuhan lalu 

lintasnya.  

3. Studi ini telah berhasil menemukan durasi periode ramp-up dan gambaran 

profil distribusi lalu lintas pada sembilan ruas studi kasus. Hasil studi ini dapat 
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dimanfaatkan para profesional pada saat melakukan perkiraan lalu lintas 

infrastruktur jalan tol. Namun demikian, studi ini belum memenuhi 

kekurangan pengetahuan akan kebutuhan informasi mengenai ramp-up di 

Indonesia. Sampai saat analisis pada studi ini dilakukan belum ditemukan 

model yang akurat untuk menggambarkan profil distribusi lalu lintas dan 

durasi ramp-up jalan tol di Indonesia secara umum maupun per kategori 

seperti yang menjadi tujuan awal studi ini.  

5.2 Saran 

Terdapat beberapa saran yang mungkin dapat menjadi pertimbangan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Pada studi ini tidak tersedia data volume lalu lintas pada saat 

perencanaan/studi kelayakan. Oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya 

agar menyertakan data perencanaan dalam mengidentifikasi periode ramp-up 

sebagai entri data, sehingga dapat ditemukan profil ramp-up dan durasi ramp-

up dengan metode yang berbeda, dan hasilnya dapat dibandingkan dengan 

studi tesis ini. 

2. Data yang semakin panjang pada suatu ruas dapat memberikan hasil analisis 

yang lebih baik dan akurat, maka dapat dilakukan studi yang sama/update atau 

dengan menggunakan metode alternatif lainnya di masa yang akan datang dan 

diharapkan dapat memberikan model dan durasi ramp-up secara umum 

maupun sesuai dengan kategori tertentu. 
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